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ABSTRAK 
 
Perkembangan kota dipengaruhi oleh adanya keterlibatan aktivitas manusia berupa peningkatan 
jumlah penduduk dan sumber daya alam kota. Peningkatan jumlah penduduk akan diikuti dengan 
peningkatan aktivitas dan permintaan transportasi yang meningkat. Dalam ruang yang terbatas namun 
jumlah kendaraan semakin meningkat tentunya akan menimbulkan berbagai permasalahan seperti 
kemacetan, polusi, tingginya angka kecelakaan, dan lain sebagainya. Untuk mewujudkan transportasi yang 
dapat melayani pergerakan masyarakat dengan meminimalkan permasalahan dapat diwujudkan melalui 
penerapan konsep transportasi berkelanjutan. Transportasi berkelanjutan berawal dari konsep 
pembangunan berkelanjutan yang bertujuan agar kebutuhan manusia dapat terpenuhi tanpa menghancurkan 
atau menurunkan kualitas sistem alam dan dengan mempertimbangkan keberlanjutan pada aspek sosial, 
ekonomi, dan lingkungan. Penerapan transprotasi berkelanjutan dapat dilihat pada transportasi publik kota 
salah satunya yakni pada BRT di Kota Semarang. BRT Kota Semarang sudah mulai beroperasi sejak tahun 
2009 namun hingga saat ini masih dapat ditemukan berbagai permasalahan yang menunjukkan bahwa BRT 
belum mendukung konsep transportasi berkelanjutan, seperti beberapa kasus kece lakaan yang terjadi salah 
satunya pada koridor 6.  
Perwujudan transportasi berkelanjutan dapat dilihat melalui perilaku pengemudi berdasarkan 
konsep Safety Driving. Safety Driving adalah prinsip mengemudi secara aman yang mengacu pada beberapa 
indikator dengan tujuan untuk  mengurangi risiko kecelakaan lalu lintas dan meningkatkan kenyamanan bagi 
penumpang BRT. Untuk mengetahui penerapan konsep transportasi berkelanjutan maka tujuan dari 
penelitian yakni menilai perilaku mengemudi berdasarkan konsep Safety Driving. Tujuan akan dicapai 
melalui beberapa sasaran yakni identifikasi karakteristik BRT koridor 6, anali sis tingkat Safety Driving pada 
koridor 6, dan identifikasi faktor yang mempengaruhi perilaku mengemudi. Analisis dilakukan menggunakan 
data hasil observasi berupa data checklist yang telah diubah kedalam bentuk angka. Berdasarkan kategori 
tingkat Safety Driving maka bisa dilihat bagaimana tingkat Safety Driving pada setiap pengemudi dan 
tingkat Safety Driving koridor 6.  
Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat Safety Driving koridor 6 termasuk ke kategori sedang. 
61% pengemudi tergolong ke tingkat Safety Driving sedang dan 31% pengemudi tergolong ke tingkat Safety 
Driving tinggi. Hal tersebut menunjukan bahwa konsep Safety Driving sudah dijalankan oleh seluruh 
pengemudi, namun pada 11 pengemudi dengan tingkat Safety Driving sedang masih perlu ditingkatkan lagi 
dalam menerapkan indikator Safety Driving selama mengemudi. Peningkatan dalam cara mengemudi yang 
aman perlu dilakukan dengan menjaga jarak aman dengan kendaraan, fok us selama berkendara, tidak 
melakukan pengereman mendadak, tidak melewati batas kecepatan, menyalakan lampu sein dan mengurangi 
kecepatan saat akan belok,  tidak berhenti dan parkir pada tempat yang salah, serta menaati rambu dan 
aturan lalu lintas. Pelanggaran masih terjadi pada 7 indikator tersebut yan g disebabkan oleh faktor internal 
yakni karakteristik pengemudi seperti motivasi dan kemampuan, serta faktor eksternal seperti volume lalu 
lintas. 
Rata-rata pengemudi BRT koridor 6 sebelumnya memiliki profesi sebagai pengemudi angkot dan 
bis kota selama 3 hingga 5 tahun. Syarat penerimaan pengemudi BRT adalah lulus uji mengemudi, uji 
kesehatan, dan memiliki SIM. Selama ini belum pernah ada pelatihan tentang cara mengemudi yang 
diberikan pada pengemudi BRT. Dengan beberapa kondisi tersebut hasil penialain tingkat Safety Driving 
menunjukan bahwa koridor 6 masuk ke kategori sedang. Hal tersebut menunjukan bahwa pengemudi koridor 
6 dengan pengalaman mengemudi lebih dari 3 tahun sudah bisa mengoperasikan BRT dengan menerapkan 
indikator Safety Driving meskipun tanpa adanya pelatihan sebelumnya. Pelanggaran yang masih terjadi 
pada indikator Safety Driving beserta fak tor yang mempengaruhinya perlu diperbaiki agar penerapan Safety 
Driving bisa ditingkatkan. Untuk itu rekomendasi diberikan pada BLU Trans Semarang untuk memberi 
penghargaan bagi pengemudi dengan tingkat Safety Driving sedang, mengadakan pelatihan tentang Safety 
Driving, serta membuat Standar Operasional Prosedur (SOP) yang berisi tentang cara mengemudi dan 
aturan lalu lintas. 
